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ABSTRAK

Melalui surat keputusan tertanggal 30 Desember 1989 Nomor :
0854/0/1989 Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan
bahwa kualifikasi guru Sekolah Dasar ditingkatkan dari lulusan Sekolah
Menengah Tingkat Atas menjadi lulusan Program Diploma Dua (D-II).
Kemudian sebagai realisasi usaha peningkatan kualifikasi guru Sekolah
Dasar ini, sejak tahun akademik 1990/1991 telah dibuka Program
Penyetaraan D-1I Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes)
dengan sistem belajar jarak jauh dan dibantu dengan pendekatan sistem
tutorial.

Sejalan dengan masalah tersebut diatas, maka penelitian ini
berjudul :

“Studi Berbagai Motivasi Mahasiswa Untuk Mengikuti Program

Penyetaraan D-I1 Guru Penjaskes Melalui Sistem Tutorial di Kota Madya

Banjarmasin”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi apa vang
mendorong mahasiswa mengikuti Program Pnyetaraan D-II Guru
Penjaskes melalui belajar jarak jauh dengan sistem tutorial.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi
mahasiswa Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes di Kota Madya
Banjarmasin yakni ; Kecamatan Banjar Timur, Kecamatan Banjar Selatan
dan Kecamatan Banjar Barat, tahun akademik 1999/2000, yang berjumlah
60 orang.

Teknik pengambilan datanya dengan kuesioner dan pengolahan
datanya dengan teknik perhitungan prosentase.

Adapun hasil penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1. Hampir semua mahasiswa (83%) menyatakan tidak, bahwa mereka
memasuki Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini karena hanya
ingin mengukur minat saja.

2. Hampir semua mahasiswa (83%) menyatakan tidak, bahwa mereka
memasuki program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini takut tidak
banyak memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang dunia
pendidikan pada umumnya dan dunia olah raga pada khususnya.

3. Sebagian besar mahasiswa (72%) menyatakan ya, bahwa mereka
memasuki Program Penyetaraan D-I1 Guru Penjaskes ini karena ingin
terpandang.

4. Sebagian besar mahasiswa (75%) menyatakan ya, bahwa mereka
memasuki Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini takut kalau
tergeser dari jabatan mereka.

Dengan demikian ternyata bahwa mereka memasuki Program
Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini tidak hanya mengukur minat saja,
melainkan mereka ada mempunyai rasa takut kalau tidak banyak memiliki
pengetahuan tentang dunia pendidikan pada umumnya dan dunia olahraga
pada khususnya.

-



Disamping itu mereka ingin terpandang dan secara sadar takut juga
akan tergesar dari jabatan sebagai guru pendidikan jasmani dan
kesehatan.

Karena semua motivasi tersebut adalah dorongan yang muncul dari
kesadaran diri sendiri dengan tujuan menjadi orang terdidik yang
berpengatahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu, maka motivasi ini
tergolong ke dalam motivasi intrinsik.
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A,

BAB I
PENDAUHULTUAN

TLatar 3elakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khu -
susnya pada era globalisasi dan informatika yang di-
akibatkan oleh kemajuan-kemajuan dibidang informatika,
telekomunikasi dan komputer telah menyebabkan terjadi-
nya perubahan cara kerja, cara berpikir, serta saya
hidup ummat manusia, tidak terkecuzli di negara kita.
Perubahan-perubahan radikal ini juga mempengaruhi, dan
bahkan harus dapat diantisifasi oleh dunia pendidikan.
Oleh karena itu pengetahuan dan ketrampilan tenaga ke-
pendidikan pada umumnya, dan jajaran guru pada khusus-
nya yang merupakan ujung tombak peningkatan mutu pen-
didikan yang harus ditingkatkan.

Sebagal konsekuensi dari pemikiran yang dikemuka-
kan diatas, melalul surat keputusan tertanggal 30 De-
sember 1989 Nomor : 0854/0/1989, Babak Mehteri Pendi -
dikan dan Kebudayaan menetapkan bahwa kualifikasi guru
Sekolah Dasar ditingkatkan dari lulusan SMTA men jadi

lulusan Program Diploma Dua (D-1I). Kemudian sevagal



realisasi usaha peningkatan kualifikasi guru Sekolah Da-
sar ini, sejak tahun akademik 1990/1991 telah dibuka
Program Penyetaraan Diploma Dua (D+II) guru pendidikan
Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes) dengan sistem belajar
jarak jauh yang sepenuhnya dibiayai oleh pemerintah.
sesual dengan surat edaran Direktur Jenderal Pendi-
dikan Dasar dan Menengah tanggal & Juli 1991 No.4818/C/N
/1991 dan surat Bdaran Direktur Jenderal Pendidikan Ting-
i Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 6 Septem-
ber 1991 do. 3331/D/7/1991 tentang persiapan penyelenggo-—

raan Program pPenyetaraan D-1T Guru Pendidikan Jasmanl dan
Kesehatan (Penjaskes) melalui belajar Jjaralk jaub dengan

dibantu cara pendekatan sistem tutorial.

slaka keluarlah pula pengumuman bersama antara Dekan
Fakultas Keguruan dan [1lmu Pendidikaen Universitas Terbuka,
“antor Yilayanh Depavrtemen Pendidikan dan Hebudayaan dan
Kepala Dinas Pendidikan dan debudayaan Propinsi  KRaliman-
tan Selatan pada tanggal 19 September 1991, tentang pene-
rimaan mahasiswa Program Penyetaraan D-il Guru renjaskes

dan Program Penyetaraan D-1I Guru Kelas.



Berdasarkan pengumuman tersebut, Lernyata motivasi
guru Sekolah Dasar ( SD ) untuk mengikuti Program Pe-
nyetaraan D-I1 Guru Penjaskes kurang sekali, terbukti
sampal batas waktu penerimaan/pendaftaran, jumlah yang
mendaftar baru mencapai 604 dari jatah yang akan diteri-
ma, sckalipun sudah berbagal upaya dilakukan. Dan bah-
kan sampal sekarang yang sudah beberapa angkatan moti-
vasl guru penjaskes ini jauh lebih rendah bila dipban ‘-
dingkan dengan guru kelas. Dalam kaitan inilan perlu ki-
ranya dilaksanakan penelitian yang mendalam tentang mo-
tivasi mahasiswa untuk mengikuti Propgram Penyetaraan D=
Il Guru Penjaskes melalui belajar jarak jauh dengan di-

bantu sistem tutorial.

Perumusan Masalah

Mengingat betapa pentingnya motivasi mabasiswa ten-

tang mengikutli Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes
dalam menunjang keberhasilan velajar, maka masalah yang
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :
"Apa saja yang menjadi motivasi mahasiswa untuk mengiku-
ti Program Penyetaraan D-[I Guru Penjaskes melalui bela-
Jar Jarak jauh dengan sistem tutorialn,

Masalah ini dapal dipurtcgau lagl ruangy Lingkupny:

sepertl di vawan ini



1. Motivasi adalah suatu dorongan alasan atau dalih,atau
tenaga penggerak yang melatar belakangi mahasiswa
mengikuti Program Penyeturaan D-II Guru Penjaskes me-
lalui velajar jarak jauh dengan di bantu sistem tuto-
rial.

2. Program Penyetaraan D-II Penjaskes ini adalah Program
pendidikan dalam jabatan setingkat D-IT yang khusus-
nya disediakan bagi para pguru Sekolah Dasar yang ber-
tujuan secara penul serta diselenpggarakan dalam  ben-
tuk pembelajaran jarak jauh dibantu dengan sistem tu-

torial.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan diecapali dalam penelitian ini
adalak : untuk mengetahui leoih jauh tentang motivasi apa
yang mendorong mahasiswa untuk mengikutl Program Penyeta-
raan D-II Guru renjaskes melalui belajar jarak jauh deng-

an sistem tutorial.



D. Manfaat Hasil Penelitian

Setelah mengetahui tujuan penelitian diatas pe -
neliti bermaksud untuk merinci manfaat hasil peneli-
tian ini sebagai berikut
1. Tkut menyebar luaskan Program Penyetaraan D~-I1 Gu-

ru Penjaskes melalui belajar jarak jauh dan diban-
tu dengan sistem tutorial, yang merupakan salah
satu bentuk Program Penyetaraan dari perbagal ben-
tulk Program Penyetaraan, kepada pguru-guru Sckolah
Dasar yang lainnya.

ZCe Memberikan bahan masukan kepada para tutor-tutor
Penjaskes dalam memberikan motivasi bagi mahasiswa
bpenyetaraan.

5. Memberikan kesadaran yang mendal am kepada mahasis-
wa bahwa motivasi penting dalam rangka mencapai ke-
berhasilan tujuan belajar.

4o Hasil penelitian ini akan dijadikan oazhan pengab -
dian masyarakat dalam rangka memverikan penyuluhan
vbagl guru-guru SD betapa pentingnya Program Penye-
taraaﬁ D-I1 dalam rangka melaksanakan pendidikan

dasar 9 tahun.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tugas dan Peranan Guru Sevagal Tenaga Profesional.

Tugas guru sevenarnya oukan hanya di sckolah, te-
tapl bisa dikatakan dimana saja mereka berada. Di ru-
mah guru sebagal orang tua atau Ayah dan Ibu dari a-
nak-anaknya, sekaligus juga dia sebagal pendidik bag-
g1 pulra dan putrinya. Didalam Lingkungan masyarakat
yaitu masyarakat lingiungan tempat tinggalaya, guru se-
ring Kull dipandang scebagad tokoh suri teladon bagl o=~
rang-orang disekitarﬁya, balk dalam sikap maupun per-
ouatannya.

D1 sekolah sebenarnya tugas guru dan peruanan  se-
orang guru bukanlah sevagal pemegang kekussaon, Ltukang
perintah, melarang dan menghulium anok-anak, atau murid-
muridnya, tetapi guru adalzsh sebagail pembimbing dan
bengabdl anak-anak, artinysz guru harus selalu siao se-
dla memenuhi kebutuhan Jasmanl dan rohani anak dolam
pertumbuhannya.

James W. Brown (1965), mengemukakan bahwn tugas
dan peranan guru antara lain ; menguasal dan mengembang-

kan materi pelajaran, mensontroi dan mengevaluasi kepilii-



tan siswa. Lebih lanjut Federal dan Organisasi guru
sedunia mengemukakan bahwa peranan guru di sekolah -
tidak hanya sebagal transfomer dan katalisator dari
nilai dan sikap (Sardiman, 1987 : 142).

Melihat tugas dan peranan guru sebagai tenaga
profesional yang begitu berat, tentulah akan selalu‘
mawas diri, mengadakan introspeksi diri, berusaha se-
lalu ingin berkembang maju, agar bisa menunaikan tu-
Basnya yang selalu lebih baik lapi. Sebailknya guru se-
lalu menambah pengetahuan, memperkaya rengalaman,meng
"up grade' diri melalui memoaca buku-buku, mengikuti
Penataran dan peningkatan yang sesuai dengan profe-

sinya.

Peningkatan Profesi Keguruan

Dalam buku bagaimana membina guru secara profe -
slonal yang diterbitkan oleh pusat pengembangan kuri-
kulum dan sarana pendidikan disebutkan sebagai berikut;
"Sebenar bekal pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan
yang diperoleh oleh guru selama dalam pendidikan pe-
nyetaraan sudah cukup memadal, namun dapat juga ter-
Jadi pengetahuan/sikap dan ketramuilan yang telah di-
miliki oleh guru, pada suatu saat terhenti pada suatu
titik tertentu, atau tidak ada Lagl perkembangan se-

lanjutnya',

7



Masih untung kalau terhentinya perkembangan kemauan mereka
pada tingkat yang cukup tinggi, karena tidak jarang sebe—
lum akhirnya berhenti sama sekali, secara perlahan -lahan
telah terjadi kemunduran terlebih dahulu tanpa  disadari
oleh yang bersangkutan.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka bagi seseorang
guru perlu mempelajari ilmu pengetshuan baru yang berhu -
bungan dengan bidang studi yang dipegangnya, lebih-lebih
seorang guru Penjaskes harus mendalami semua cabang olah-
raga. Guru yang tidak mau belajar lagi, akan salah membe-
rikan penjelasan kepada siswa-siswanya, sebab bahan pela-
jaran yang ditulis dalam buku umumnya juga tidak secepat-
nya dirubah sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi.
| Salah satu bentuk nyata peningkatan profesi keguru-—
an adalah melalui pendidikan Program Penyetaraan D-IT,
yang merupakan program pemerintah.

Sesuai dengan surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 30 Desember 1989 No.0854/0/1989 menetapkan bahwa
kualifikasi guru Sekolah Dasar ditingkatkan dari lulusan

SMTA menjadi lulusan program jenjang Diploma Dua ( D-II )



C. Motivasi Guru SD Untuk Meningkatkan Profesinya.

Dalam bahasa sehari-hari sering kita dengar dengan
istilah motivasi yang biasanya diartikan orang dengan 3
hasrat, keinginan, maksud, dorongan, kebutuban dan seba -~
gainya.

Robert S.Woodworth & D.G. Marquis dalam bukunya Psy-
chologi ( 1963 : 332 ) memberikan batasan : "A motive 1is
aset wich predisposes the individual for certain activiti-~
es and for sceking goal". Maksudnya adalah suatu kecende -
ruangan bagi seseorang untuk berbuat aktivita—-aktivita
tertentu délam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Motivasi pada dasarnya sudah ada sejak lahir. Kemu -
dian motivasi yang di bawa itu akibat dari perkembangan
individu akan juga mengalami perkembangan-perkembangan se-
perti yang dialami oleh individu itu. Di samping motivasi
yang sudah melekat sejak lahir ada pula motivasi yang tig—
bul setelah lahir yang sengaja atau tidak sengaja ditanam-
kan pada diri seseorang dengan cara latihan-latihan atau
kebiasaan-kebiasaan yang tertentu, yang kadang-kadang di -
pengaruhi pula oleh keadasan sekltar.

Robert S.Woodworth & D.G.Marquis menggolongkan moti-—

vasi itu menjadi tiga golongan besar yaitu :



1.

2e

3.

Organic needs (kebutuhan organik) meliputi misalnya ke-
butuhan untuk minum, maka, bernafas, seksual, berbuat
dan kebutuhan untuk istirahat.

Emergency motives (motivasi darurat) seperti dorongan
untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, un -
tuk berusaha, untuk memburu, jclasnya motivasi jenis i-
ni timbul karena rangsangan dari luar.

Objective motives (motivasi objektif).

Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan eks—
plorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.
Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat

menghadapi dunia luar secara efektif,

Berdasarkan motivasi-motivasi tersebut di atas dapat

digolongkan lagi menjadi dua macam motivasi, yakni :

a) Motivasi instrinsik : yaitu suatu dorongan untuk me-
lakukan sesuatu aktivitas dalam mencapail tujuan yang
diinginkan, dimana tujuan tersebut terkandung di da-
lam aktivitas itu sendiri;

b) Motivasi ekstrinsik : yaitu dorongan untuk melakukan
suatu aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu.
Dimana tujuan itu berada di luar aktivitas itu sen -

dirio

10



Hal ini sesuali dengan pendapat A.M. Prandsen, yang di-
kutip oleh Tim Dosen FKIP Unlam (1977 : 18) mengamukakan
bahwa hal-hal yang mendorong seseorang untuk belajar anta-
ra lain adalah
1. Adanya sifal yang ingin selalu tahu dan ingin menyelidi-

K1 dunia yang lebih luas.

2. Adanya sifat yang kreati{ yang ada pada manusia dan
berkeinginan untuk selalu maju.

5. Adanya sifat keinginan untuk mendapatkan simpabi  dari
orang lain/orang tua, guru dan teman-tLeman.

Lo Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang telah
lalu dengan usaha yaug oaru, baik dengan kooperasi mau-
pun dengan kompetensi.

5. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasal pelajaran.

6. Adanya ganjaran atau hukuman sebapgai akhir dari pada
belajar.

s5ebagal bahan pervandingan, disini dikemukakan hasil
eksperimen R.S. Woodworth dan D,G. Marquis (1963:325) bah-
wa Kkekuatan motif (strength of motives) secara relatif se-
vagal berikut
1. Masalah yang verhucungan dengan matarnal

keluarga ( 22,45 )
2. Masalah yang berhubungan denpan kehausan/

haus penissetahuan { 20.4.0 )
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3. Masalah yang berhubungan dengan hunger/

kelaparan ( 18,2 %)
L« Masalah yang berhubungan dengan sex

hubungan kelamin ( 13,8 % )
5, Masalah yang berhubungan dengan explo-—

ratory penjelajahan ( 60,0 % )
6. Masalah yang berhubungan dengan non

incentive tanpa perangsang ( 3,5%)

Dari beberapa pendapat di atas kiranya dapat disim -
pulkan bahwa setiap manusia atau guru Sekolah Dasar
sesungguhnya sudah ada dorongan untuk belajar  atau
motivasi untuk meningkatkan profesinya, hanya masa -
lahnya adalah motivasi yang manakah yang lebih kuat
mendorong guru Sekolah Dasar tersebut untuk mengi -

kuti Program Penyetaraan D=II Guru Penjaskes.
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BAB LI

METODOLOGI PENELITIAN

A, Metode Penelitian.

Pada dasarnya metode penelitian itu terdiri dari

beberapa jenis seperti yang diuraikan oleh Drs. Izaak
Latunussa ( 1988 : 54 ) terdiri dari "Metode deskriptif
Historis, Ekspeximen, Ex post facto dan survei".
Untuk memastikan jenis metode penelitian yang dipergu -
nakan dalam penelitian ini, maka kita kembali  melihat
permasalahan yang dihadapi, yakni ingin mendapatkan in-
formasi tentang motivasi mahasiswa untuk mengikuti Pro-
gram Penyetaraan D-II Guru Penjaskes.

Oleh sebab itu dalam penelitian ini digunakan me-
tode deskriptif. Hal ini sesual dengan petunjuk dari
Drs. Izaak Latunussa ( 1988 : 54 ) yang meﬁegaskan bah-
wa "Melalui metode ini diperoleh informasi keadaan ge -
jala yang sedang berlangsung sebagail pemecahan masalah
yang ada’l Sedangkan metode deskriptif ini terbagi lagi
atas beberapa kategori, seperti yang pernah dikemukakan
oleh Drs. Arief Furachman ( 1982 : 415 ) sebagal beri -

kut : "Studi kasus, Survei, Studi perkembangan, Studi



tindak lanjut (follow up studi), analisis dokumenter. analisis
kecenderungan (tren analysis). studi korelasi.

Karena penelitian ini akan mengambil data pada setiap populasi
atau seluruh populasi, maka penelitian ini tergolong survei sensus. hal
ini sesuai dengan pendapat Drs. Izaak Latunussa (1988 : 87). Survei
sensus dilakukan dengan mengambil data dari setiap anggota populasi,
survei sensus biasa dilakukan bila populasi relatif kecil dan mudah
dicapai/ditemui. Jadi dapat ditegaskan bahwa metode penelitian imi
adalah metode survei, dan survei yang meneliti seluruh populasi

disebut survei sensus.

B.Sumber Data
I. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program
Penyetaraan D-1I Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, yaitu
pada tahun akademik 2000/2001.
Mengingat program ini yang jumlah mahasiswanya relatif kecil. Oleh

karena itu maka populasinyapun kecil pula yakni sebanyak enam puluh orang
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dengan rincian sebagai berikut :

a., Putera 38 orang.

b, Puteri 22 orang.

Untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bahwa bila
populasi cukup homogen terhadap pOpulasi di bawah
100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50 %, dan di
atas 1000 sebesar 15 %.

Untuk jaminan ada baiknya sampel ditambah sedikit
dari jumlah matematis tadi, tetapi adakalanya masa-
lah penarikan sampel ini ditiadakan sama sekali de-
ngan memasukkan seluruh populasl sebagai sampel
( Dr. Winarno Surachmad 1970 : 91 ).

Teknik sampling.

Teknik sampling yang dipergunakan dalam penelitian
ini ialah parametrik/universun. Penelitian ini ti -
dak mempergunakan/menggunakan sampel, yang diteliti
ialah semua subjek di dalam populasinya, dalam hal
ini ialah semua mahasiswa Program Penyeparaan D-II
Guru Penjaskes setara Diploma Dua.

Teknik ini ditempuh atas dasar pertimbangan  bahwa
seluruh mahasiswa dapat dihubungi dalam waktu ter —

tentu yaitu sewaktu proses pertemuan tutorial.

15




Penggunaan teknik sampling dengan parametrik ini mempunyai
maksud agar dapat menghindari probabilitas penyimpangan dalam

pengambilan kesimpulan atau menginterpretasikan hasil penelitian.

C.Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di Kota Madya Banjarmasin yang
terdiri dari tiga kecamatan, yaitu : Kecamatan Banjar Timur,
Kecamatan Banjar Selatan, dan Kecamatan Banjar Barat. Ketiga
kecamatan tersebut mempunyai Kelompok Belajar (Pokjar) bagi
mahasiswa Penyetaraan D-II Guru Penjaskes dalam mengikuti tutorial
melalui tatap muka secara berkala dengan seorang tutor,

Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember 2001 sampai
dengan Januari 2002, Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada

halaman lampiran.

D.Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya teknik pengumpulan data itu terbagi atas beberapa
macam, yakni teknik observasi langsung, teknik observasi tidak
langsung, teknik komunikasi langsung dan teknik komunikasi tidak

langsung (Dr. Winarno Surachmad, 1970 : 155),
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Melihat dari tujuan penelitian ini yakni untuk memper-—
oleh data atau informasi tentang studi berbagai moti -~
vasi mahasiswa untuk mengikuti Program Penyetaraan
D-IT Guru Penjaskes, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung yak—
ni melalui angket ( kuesioner ) dengan daftar perta -
nyaan secara tertulis,
Angket sebagai alat pengumpul data dianggap cukup te -
pat untuk menjaring data-data dari sejumlah sampel
yang besar. Disini ada 3 (tiga) tahapan cara mengum -
pulkan data melalui angket atau kuesioner ini yaitu :
membuat instrumen, mengisi kuesioner dan menyusun data
1) Membuat instrumen,
Instrumen dibuat dengan memperhatikan beberapa fak-
tor yang terdapat dalam judul. Setelah selesail ins—
trumen dicobakan kepada para mahasiswa PGSD D-IT
Penjaskes Prajabatan pada PXKIP Unlam Bénjarmasin
di Banjarbaru., Setelah selesai percobaan diadakan
perbaikan instrumen yang hasilnya dapat dilihat pa—
da lampiran 1.
2) Mengisi kuesioner.
Seluruh populasi/responden di masing-masing kelom -

pok belajar (pokjar) dikumpulkan di dalam kelas,
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dan diberi penjelasan tentang cara-cara mengisi
kuesioner, sehingga dapat memahami dan dapat me -
ngeluarkan pendapat sesuai dengan kehendaknya.
Setelah seluruh responden mengerti, kemudian kue-
sioner dibagikan kepada seluruh responden.
Kuesioner yang telah dikerjakan oleh para respon-
den dikumpulkan dan dikelompokkan/dipisahkan an -
tara putera dan putri pada masing-masing kelompok

belajar ( pokjar ).

3) Menyusun data.
Data yang telah terkumpul dikelompokkan  menurut
jenis dan kelompok belajar pada masing-masing Ke-
camatan., Dari data-data yang terkumpul dapat di -
ketahui bahwa jumlah responden adalah 60 orang

hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data.
Karena penelitian ini bersifat deskriftif, meka data
yang telah diperoleh cukup diolah dengan teknik perhitung-
an prosentase, dengan rumus sebagai berikut :

Fre;uensi X 100 %

18



Sebelum dihitung prosentasenya, data yang telah terkumpul
‘ ditabulasikan/dimasukkan ke dalam bentuk tabel, kemudian
diperhitungkan frekuensi setiap item, frekuensi dari ma -

sing~masing jawaban dicari prosentasenya.

‘ : Prosentase dari setiap frekuensi. jawaban itu diana-
‘ lisa dan diinterpretasikan dengan rentangan prosentase

antara 0 % = 100 %, vang terbagi atas lima (5) kategori

vakni @

1) 0% ~- 20 % = diinterpretasikan : sedikit sekali
2) 21 % = LO % = diinterpretasikan : hanya sedikit
3) 411 % ~ 60 % = diinterpretasikan : sebagian

L) 61 % - 80 % = dilinterpretasikan : sebagian besar
5) 81 % — 100 ¥ = diinterpretasikan : hampir semua.

Dari hasil interpfetasi ini akan terlihat dengan je=

las kecenderungan yang nampak pada setiap jawaban dalam

item kuesioner/angket tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada bab IV, yvakni tentang hasil penelitian dan

pembahasan.

¥. Analisa Data.

1). Daté vang telah terkumpul disusun kemudian dikerjakan

dengan cara sebagail berikut :
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a. kelompok yang mexrupakan latar belakang  pendldikan
terakhir, masa kerja, golongan ruang/gajl, penghasi-
silan keluarga para mahasiswa Program Penyetaraan
D=II Guru Penjaskes.

b. kelompok jumlsh bidang studi dan jumlah jam menga -
jar disekolahnya masing-masing.

c. kelompek yang merupakan alternatif jawaban tentang
Reflektif,

d. kelompeck yang merupakan altefnatif Jawaban tentang
Disadari,

e. kelompok yang merupakan alternatif jawaban tentang
Organic needs,

f. kelompok yang merupakan alternatif jawaban tentang

Objektif motives.

2). Setelah pengelompokan selesal, maka dibuat tabel-tabel
seperti di bawah ini.

a. Tabel 2 : Pendidikan terakhir, masa kerja, golong- ;
an/ruéng gaji, penghasilan keluarga ma - ‘
hasiswa Program Penyetaraén D-IT Guru
Penjaskes,

b. Tabel 3 : Jumlah bidang studi dan jumlah jam me -

ngajar disekolahnya masing-masing,
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3).

b))

Ee

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

; : Rekapitulasi hasil kuesioner/angket ten-
tang Reflektif para mahasiswa Program
Penyetaraan D-II Guru Penjaskes.

5 : Rekapitulasi hasil kuesioner/angket ten-
tang Disadarl para mahasiswa Program Pe -
nyetaraan D-II Guru Penjaskes.

6 :. Rekapitulasi hasil kuesioner/angket ten—
tang Organic needs, para mahasiswa Pro -
gram Penyetaraan D—II Guru Penjaskes.

7 : Rekapitulasi hasil kuesloner/angket ten-—
tang Objective motivés, para mahasiswa

Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes.

Tabel-tabel tersebut di atas dapat dilihat pada lam -

piran,

Selanjutnya dari tabel-tabel di atas dicari frekuensi

dan prosentasenya. Untuk mengetahuil hasil analisa data

mahasgiswa Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini,

dapat dilihat dalam tabel 2, tabel 3, tabel &, tabel 5

tabel & dan tabel 7.

Dari tabel 2, dapat dibuat peringkat pendidikan terak-

hir, masa kerja, golongan/ruang gajili mahasiswa Program

Penyetaraan D-II Guru PenJaskes.
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a.

Ce.

Pendidikan terakhir mahasiswa Program Penyetaraan

D-II Guru Penjaskes.

SMOA / S G A = 7 orang ( 12 %)
SGO / SPG = 21 orang (35%)
KGO / KPG = 8 orang (13 %)
SLTA lainnya = 2 orang ( 3%)
Pendidikan terakhir mahasiswli Program Penyetaraan
D-IT Guru Penjaskes.

SMOA / SGA = 1 orang | ( 2% )
SGO / SPG = 15 orang ( 25 % )
XGO / KPG = l, orang ( 7% )
SLTA lainnya = 2 orang ( 3 %)
Pendidikan terakhir mahasiswa dan mahasiswi Prégram
Penyetaraan D—-II Guru Penjaskes.

.SNDA/SGA: g8 orang ( u %)
SGO / SPG = 36 orang | ( 60 % )
KGO / KPG = 12 orang (20 %)
SLTA lainnya = L,  orang . ( 64%)
Masa kerja mahasiswa Program Penyetaraan D—-II Guru

Ponjaskes.
O - 4 tshun = —~ orang ( 0% )
L - 8 tahun = 16 orang ( 27 %)
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8 - 12 tahun 15 orang ( 25 4 )

N

12 = 15 tahun L, orang ( 7%)

15 tahun ke atas = 3 orang ( 5%)

e. Masa kerja mahasiswi Program Penyetaraan D-II Guru

Penjaskes.

O = 4 tahun = ~ orang { 0%

, - 8 tahun = 9 orang | ( 15 % )

8 ~ 12 tahun = 12 orang ( 20 %)

12 - 15 tahun = - orang ( 0% )
15 tahun ke atas = 1 orang ( 24 )

f. Masa kerja mahasiswa dan mahasiswl Program Penyeta-

raan D-IX Guru Penjaskes.

0 -~ 4 tzhun = - orang (0 %)
L, - 8 tahun = 25 Orang ( 41 ¢ )
8 - 12 tahun = 27 orang ( 45 %)
12 - 15 tzhun = L orang . ( 7%)
15 tahun ke atas = 4 orang ( 7%)

&. Golongan/ruang gajl mahasiswa Program  Penyetaraan

D—II Guru Penjaskes,

II/a = = —~  orang ( 0%)
II/b = 5 orang . ( 8 %)
IT/c = 22 orang _ ( 37 %)
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II/d4 = 8 orang ( 13 4)

ITi/a
III/b

2 orang ( 3%)

lorang. ( 2%)

]

h. Golongan/ruang gaji mahasiswi Program  Penyetaraan

D—-IT Guru P-enjaskes.

IT/a = -~ orang ( 0% )
TI/b = 35 orang ( 5% )
IT/c = 16 orang ( 27 %)
T1/4 = 3  orang ( 5%)
III/a = -  orang ( 0% )
IIL/b = —~  orang ( 0 %)

i, Golongan/ruang gaji mahasiswa dan mahaslswi Program

Penyetaraan D-II Guru Penjaskaes.

II/a = - orang ( 0% )
II/b = 8 orang (%)
IX/c = 38 orang - (' 6L % )
11/d = 11 orang ( 18 % )
I11/a = 2 orang _ ( 34)
TII/b - 1 orang | ( 2%)
5). Dari tabel 3 ° . dapat dibuat peringkat jumlah  bildang

studi dan jumlah jam mengajar bagl mahasiswa Program




‘Penyetaraan D-II Guru Penjaskes, dan perlu adanya pem-
bulatan prosentase 0,5 ke atas dibulatkan ke atas, se-

dangkan prosentase kurang dari 0,5 dihilangkan,

a. Jumlzh bidang studi yang diajarkan oleh  mahasiswa

Program Penyetaraan D—II Guru Penjaskes,

Satu bidang studi = 36 orang ( 60 % )
Dua bidang studi = 2 orang ( 3 %)
Tiga bidang studi = =~ orang ( 0% )
Empat bidang studl = - orang ( 0% )

b, Jumlah bidang studi yang diajarkan oleh mahagiswi

Program Penyetaraan D—-II Guru Penjaskes.

Satu bidang studi = 19 orang (32%)
! Dua bidang studi = 3 orang ( 5%)
| Tiga bidang studi = -~ orang ( 0% j
Empat bidang studi = - orang ( 0% )

c. Jumlah bidang studi yang diajarkan oleh  mahasiswa

dan mahasiswl Program Penyetaraan D—iI Guru Penjasé

kes.

Satu bidang studi = 55 orang ' (92 % )
Dua bildang studi = 5 orang ( "84 )
Tiga bidang studi = =~ orang ( 6% )
Empat bidang studi = - orang ( 0%)
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d. Jumlab jam mengajar mahasiswa Program Penyetaraan

D-II Guru Penjaskes.

O=- 5 jam = -~ orang ( 0% )
6 - 10 jam = 2 orang ( 3 %)
11 - 15 jam = 1 orang ( 2% )
16 — 20 jam = 28 orang ( 47 % )
21 - 25 jam = 7 orang (12 %)
25 jam ke atas = — orang {( 0% )

e. Jumlah jam mengajar mahasiswi Program Penyetaraan

D~IT Guru Penjaskes

O - 5 jam = - orang (0
6 - 10 Jjam = - orang ( 0% ).
11 - 15 jam = 2 orang ( 3%)
16 - 20 Jjam = 9 orang ( 15 % )
21 - 25 jam = 11 orang | ( 18 % )
25 jam ke atas = -~ orang - { 0% )

f. Jumlah jam mengajar mahasiswa dan mahasiswl Program

Penyetaraan D-II Guru Penjaskes.

0 - 5 Jam = - orang ( 0%
6 — 10 Jjam = 2 orang ( 3 %)
11 - 15 jam = 3 orang ( 5%)
16 - 20 Jjam = 37 orang ( 62 & )
21 -~ 25 Jjam = 18 orang ( 30 £ )
25 jam ke 2tss = - orazagz ( 02 )




6). Dari tabel 4 dapat dibuat peringkat prosentase al -
ternatif jawaban tentang reflektlf mahasiswa Pe -
nyataraan D-II Guru Penjaskes. Dan perlu adanya
pembulatan prosentase.dari 0,5 ke atas dibulatkan
ke atas, sedangkan yang kurang dari 0,5 dihilangkan
a, Apakeh saudara memasuki Penyetaraan D-II Guru

Penjaskes ini hanya ikut~ikutan teman dekat ?
Yang menyatakan ya, tidak ada = - oramg ( O %)
Yang menyatakan tidak, hampir

semua = 57 orang (95 %)
Yang menyatakan entahlah, |

ragu-ragu = 3 orang ( 5 %)

b. Apakah saudéra diperintahkan oleh atasan sehing-
ga memasuki Penyetaraan D-II Guru Penjaskes,?
Yang menyatakan ya, sebaglan = 34 orang (56 %)
Yang menyatakan tidak, sebaglan= 26 orang (44 %)
Yang menyatalkan entahlah, ragu-

ragu, tidak ada = = orang ( O %)

c. Apakah karena tuntutan peningkatan  kualifikasi
Guru Sekolah Dasar schingga saudara memasuki
Program Ponyotaraan D-II Penjaskes ini 7

Yang menyatakan ya, hampir semua = 56 orang (93%)
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Qe

Yang menyatakan tidak, sedikit
sekali = 4 orang ( 7 %)
Yang menyatakan entahlah, ragu-

ragu, tidak ada = « orang {( 0 #)

Apakah karena desakan perkembangan ilmu pengeté -
huan dan tekmologi, sehingga saudara memasuki
Program Penyetaraan D—II Guru Penjaskes ini ?
Yang menyatakan ya, sebagian

besar = 50 orang (83 %)
Yang menyatakan tidak, sedikit

sekali = 9 orang (15 %)
Yang menyatekan entahlah, ragu-—

ragu, sedikit sekali = 1 orang ( 2 %)

Apskah saudara tertarik akan program  pemerintah
vang baru ini untuk menyetarakan Guru Sekolah Da-
sar ke jenjang Diploma Dua 7

Yang menyatakan ya, hampir semua= 56 orang (93 %)
Yang menyatakan tidak, sedikit

sekali - -~ 3 orang ( 5 %)
Yang menyatakan entahlah, ragu-—

ragu, sodikit seokall = 1 orang { 2 %)
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f. Secara praktis manfaat apa yang saudara peroleh
melalui Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes
ind ?

Yang menyatakan kelayakan sebagail guru, ( 8 %)
sedikit sekali = 5 orang ( 8 %)
Yang menyatakan menunjang tugas

pokok, hampir semua = 54 orang (90 %)
Yang menyatakan menambah gengsi

dan kepuasan bathin, sedikitv

sekali = 1 orang { 2 %)

7)e Darl tabel 5 dapat dibuat peringkat prosantasa al -

ternatif jawaban tentang DISADARI dari mahasiswa

Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes den  perlu
adanya pembulatan prosentase dari 0,5 ke atas dibu-
latkan ke atas, sedengkaen yang kurang dari 0,5 di -
hilangkan.
8. Apakah saudara mengetahui.tujuan Program Penye -—
tarasn D-II Guru Penjaskes ini.? |
. "fang menyatakan ya, hampir semua = 49 oraﬁg
(82 %)

Yang menyatakan tidak, sedikit

sekaldi = 2 orang ( 3 %)




Yang menyatakan entahlah, ragu-

ragu, sedikit sekall = 9 orang (15 %)

Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan
D~IT Guru Penjaskes ini sudah memiliki kesiapan
fisik dan mental 7

Yang menyatakan ya, hampir

semua = 54 orang (90 %)

Yang maenyatakan tidak, tidak

l

ada - orang ( O %)
Yang menyatakan entahlah,

ragu-ragu, sadikit sckali = 6 corang (10 %)

Apakah saudara bersedia menerima resikoc apa sa—
ja yeng terjadi selama dalam pendidikan 7

Yang menyatakan ya, hampir

semua .= 55 orang (91'%)
Yang menyatakan tidak, sedikit

sekali | = 1orang ( 2 %)

Yang menyatakan entahlah,

ragu-ragu, sedikit sekali = 4 orang ( 7 %)

Bagalmana porasasn saudara setelah menjadi pe -
gerta Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskces

ini 7
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Yang menyatakan ya, sangat bangga karena sesuai

dengan cita—cita, hanya sedikit

= 15 orang (25 %)
Yang menyatakan bangga dapat mengikuti perkem -
bangan jaman, sedikit sekali = 4 orang ( 7 %)
Yang menyatakan senang menambah ilmu pengetahu-

an, sebagian besar = L1 orang (68 %)

e, Dalam Program Penyetaraan ada kegiatan tutorial

apakah saudara keberatan mengilkutinya ?

Yang menyatakan yva, sedikit sekali
= 14 orang (23 %)
Yang menyatakan tidak/keberatan, sebagian besar
= 46 orang (77 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu—ragu, tidak ada

= — orang { 0 %)

8). Dari tabel 6 dapat dibuat peringkat pfosentase al—
ternatif jawaban tentang Organic needs mahasiswa
Penyetaraan D-IT Guru Penjaskes, dén perlu' adanya
pembulatan prosentase dari 0,5 ke atas dibulatkan
ke atas, sedangkan yang kurang daril 0,5 dihilang -

kan.

a. Apakah saudara mengikuti Program Panyoctaraan
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D-II Guru Penjaskes ini bermaksud mendapat-—
kan angka. kredit ¢
Yang menyatakan ya, sebaglan

= 31 orang (51 %)
Yang menyatakan tidak, sebagian

= 28 orang (47 %)
Yang manyétakan entahlah/ragu—ragu, sedikit

sekali = 1 orang ( 2 %)

Apakah saudara mengikuti Program Penyetara-~
an D-IT Guru Penjaskes ini supaya dapat me-
ningkatkan penghasilan keluarga 7
Yang menyatakan ya, sedikit sekali

= 19 orang (31 %)
Yang menyatakan tidak, sebagian besar

= 40 orang (67 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekali | = 1 orang ( 2 %)

Apakgh saudara mengikuti Program Penyetara-—
an D=IT Guru Penjaskes hanya untuk mening —
katkan profesi sobagal guru 7

Yang menyatakan ya, sobaglan besar

= 38 orang, (64 %)
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Yang menyatakan tidak, hanya sedikit
= 20 orang (33 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekali = 2 orang { 3 %)

Apakah saudara memasuki Prbgram Penyetaraan
D-IT Guru Penjaskes ini takut kalau  tidak
diikutkan sebagai tenaga pengajar pada pen—
didikan-dasar 9 tahun nanti ?
Tang menyatakan ya, hanya sedikit

= 18 orang (30 %)
Yang menyatakan tidak, sebagian besar

- 40 orang (67 #)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekgli = 2 orang { 3 %)

Apakgh saudara memasuki Program Penyetaraan
D-ITI Guru Penjaskes ini hanya ingin menco -
ba~¢oba saja ?
Yang menyatakan ya, sedikit sekali

= 2 orang ( 3 %)
YTang menyatakan tidak, hampir semua

= 58 orang (97 %)
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' ' Yang menyatakan entahlah/ragu-~ragu, tidak

ada = = orang ( O #)

9). Dari tabel 7 dapat dibuat peringkat prosentase
alternatif jawaban tentang Objective motives
mahasiswa Program Penyetéraan D-II Guru Pen -
jaskes, dan perlu adanya ﬁembulatan prosentase
dari 0,5 ke atas dibulatkan ke atas, sedangkan
vang kurang darl 0,5 dihilangkan.

a. Apskeh saudara memasuki Program Penyetaraan
D—IT Guru Penjaskes ini karena ingin mengu-
kur minat saja ?

Yang menyatakan ya, sedikit sekali

= 9 orang (15 %)
Yang menyatalkan tidak; hampir semua

= 50 orang (83 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit
sekali’ = 1 orang ( 2 %)

b. Apakah saudara mengilcﬁti Program Penlyetara—
an D—II Guru Penjaskes inl takut kalau ti -~
dak banysk memiliki pengetashuan dan kete -

rampilan tentang dunia pendidikan pada u -

mumnya dan dunia olahraga pada khususnya 7
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Yang menyatakan ya, sedlkit sekaiil

= 8 orang (14 %)
Yang menyatakan tidak, hampir serﬁua

= 50 orang (83 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekali = 2 orang ( 3 %)

Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan
D-II Guru Penjaskes ini karena ingin ter -
ﬁmdang 7
Yang menyatakan ya, sebagilan besar

= 43 orang (72 %)
Yang menyatakan tidak, hanya sedikit

= 16 orang{27 %)
Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekali = 1 orang ( 1 %)

Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan
D-TIT Guru Penjaskes ini talkut kalau terge -
ger dari jabatan anda ?

Yang menyatakan ya, sebaglan besar

= 45 orang (75 %)
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Yang menyatakan tidak, hanyva sedikit

= 13 orang (22 %)

Yang menyatakan entahlah/ragu-ragu, sedikit

sekali | = 2 orang ( 3 %)
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Y BAB IV
Irl HASIL DAN PEMBAHASAN
U
1‘ . A.Hasil Penelitian
III : | Scbelum melaporkan hasii  penelitian ini, terlebih dahulu
‘ ' : di'llapor..k.an proses pelaksanaan penelitian. Sesuai dengan jadwal
‘ kegiatan penelitian yang telah direncanakan vakni sejak persiapan
sampat pada menginterpretasikan data yang iclah terkumpul, adalah
; sebagai berikut :
gl I. Dalam persiapan terjun kelapangan, teriebih dahulu mengajukan
. _ permohonan izin penelitian metalui Kepala UPRII-UT Banjarmasin,
'| untule selanjutnya disampaikan kepada Kepala Kandepdikbud Kota
' Madya Banjarmasin, dan dilanjutkan ke pengelola Kelompok-.
:| Belajar  (Pokjar) mahasiswa Program Penyetaraan D-IJ Guru
q Penjaskes di Kota Madya Banjarmasin.
i 2. Setelah mglndapati(an persetujuan dari Kepala Kandepdikbud Kota
|

tanggal 22 Desember 2001, selanjutnya adalah pengumpulan data.
3. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 26 Desember 2001
sampai 02 Januari 2002. Angket dibagikan kepada para mahasiswa

1
‘ Madya Banjarmasin dengan nomor surat 3318/115.1a/LL/2001,
Program Penyetaraan D-I1 Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
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tahun akademijk 2000/2001. Pengumpul data adalah peneliti sendiri,
sehingga dapat memberikan penjelasan vang diperlukan.

4. Setelah beberapa hari angket dibagikan, kemudian ditarik kembali,
Jumlah angket yang dikembalikan sesuai dengan jumlah pada waktu
dibagikan yaitu 60 eksemplar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel pada halaman lampiran.

B.Pembahasan
Bt dalam pembahasan ini dikelompokkan atas 6 (enam) bagian
sesuai dengan kelompok masalahnya masing-masing, yakni :

1. Kelompok latar belakang pendidikan terakhir, masa kerja,
golongan/ruang gaji para mahasiswa Program Penyetaraan D-11 Guru
Penjaskes di Kota Madya Banjarmasin (tabel 2). Masalah dengan
pendidikan terakhir, sedikit sekali (14%) dari mereka yang
menyatakan berijjazabh SMOA sebagian dari mereka (60%) erijazah
SGO. sedikit sekali (20%) yang menyatakan mengikuti Kursus Guru
Olah Raga/KGO, dan sedikit sekali pula (6%) yang berijazah SI.TA
lainnya.

Kemudian masalah yang berhubungan dengan masa kerja
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e

~nyatakan 2 ( dua ) bidang studi, dan tidak ada { O %

para mahasiswa selama mereka menjadi guru di Sekolah

Dasar, hanya sedikit ( 41 % ) yang mempunyai masa ker-
ja 4 sampai 8 tahun, dan hanya sedikit pula ( 45 % )
dari mereka yang menyatakan 8 sampai 12 tahun, dan se—
dikit sekald ( 7 % ) yang menyatakan 12 sampal 15 ta -
hun, serta sedikit sekali pula {( 7 % ) vang menyatakan
lebih dari 15 tahun, Demikian pula halnya yang berhu -

bungan dengan masalah pangkat/golongan ruang gajl para

mahasiswa dapat dikatakan sedikit sekali { 13 % ) yang

mempunyai golongan II/b, sebaglan besar dari mereka

sudah mempunyai golongan ITI/¢c vaitu ( 63 % ), dan se -
dikit sekall ( 18 # ) yang menyatakan golongan II/d,
serta sedikit sekall pula yang mempunyai golongan III
yakni : Golongan IiI/a ( 3% ) dan golongan IIL/p ( 2
% )e

Kelompok jumlah bidang studi dan jumlah jam mengajar
para mahasiswa Program Penyetaraan D—-II Guru Penjaskes
( %abel 3 ).

Masalah dengan jumlah bidang studi yang dlajarkan oleh
mahasiswa, hampir semua ( 92 % ) dari mereka menyatakan
1 (satu) bidang studi, sodikit sckali ( 8 & ) yang me-

% )

yang menyatalkan tiga atau lobih.
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Lain halnya masalah yang berhuﬁungan dengan jumlah jam
mengajar, ini cukup bervariasi, terbuktl sedikit seka-
1i ( 3 %4 ) yang menyatakan 6 sampai 10 jam, sedikit
sekali pula ( 5 % ) yang menyatakan 11 sampai 15 jam,
karena sebagian ( 62 # ) dari mereka 16 sampai 20 jam
perminggu, kemudian hanya sedikit sekali pula ( 30 % )
vang menyatakan 21 sampai 25 jam dan akhirnya tidak a-
da ( 0 % ) yang menyatakan lebih dari 25 jam dalam se-—
minggu. ' N

Melihat hasil dari tabel 2 dan 3 mengenal latar bela -
kang pendidiken terakhir, masa kerja, golongan/ ruang
gajl para mahasiswa dan mengenai jumlah bidang studi
dan jumlah jam mengajar para mahasiswa Program Penye -
taraan D-II Guru Penjaskes dapat diartikan bahwa ada
kesesualan pendidikan terakhir dari ( ijazah ) mereka
dengan program yang mereka ikutil, kemudian melihat da-
ri pengalaman masa kerja dan golongan dari merseka su —
dah cukup banyak dan tinggil, demikian pula kalau meli-
hat dari jumlah bidang studi yang mereka ajarkan kare—
ng hampir semuanyé-satu bidang studi, ini tidak menja-

di hambatan kalau mengikuti program penyetaraan ini.
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3.

Masalah reflektif.

Hasil engket yang tercantum pada tabel 4, apakah Pro -
gram Penyetaraan D-ITI Guru Penjaskes hanya ikut—-ikutan
teman dekat, tidak ada ( O % ) dari responden yang me-
nyatakan ya, hampir sem;za ( 95 % ) dari mereka menya -
takan tidak, dan sedikit sekali ( 5 # ) yang menyata -
kan ragu-ragu. |

Mengenal mereka diperintahkan oleh atasan sehingga me-—
masuki Program Penyetaraan D—II‘Guru PenjaSKGS'Sebagin

an ( 57 % ) responden menyatakan ya, sebagian lagi

( 43 % ) menyatakan tidak, dan tidak ada ( O % ) yang

ragu~ragu.
Lain halnya dengan mereka memasukl Program Penyetaraan
D-II Guru Penjaskes ini karena tuntutan peningkatan
kualifikasi guru SD, hampir semua ( 93 % ) responden
yang menyatakan ya, sedikit sekali ( 7 # ) dari mereka
menyatakan tidak dan tidak ada yang ragu-ragu.
Kemudian kalau kita lihat hasil angket yang lain yaitu
apakah karena desakan perkembangan 1lmu pengetahuan
dan telknologi, sehingga memasukl program ini, hasilinya
sebagian besar ( 83 % ) dari mereka menyatakan ya, se—
dikit sekali ( 15 % )} vang menyatakan tidak, dan sedi-—

kit sekali pula ( 2 % ) yang masih ragu-ragu.
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selanjutnya apakah mereoksn bortarils akan pProgram pemerine-
Lakt inl untult menyetaralkan guru 5D berjenjang Diploma
Dua, ternyata hampir semusn (95 % )} mereka menjawab o yo,
sedlkit selali (5 %) yYang menjawan tidaik, dan  sedikit
sekall pula ( 2 % ) yang ragu-ragu,

Yang terakhir dari masalah reflektif ini yalknl secara
Praklis manfaat apa yang diperoleh melalui program ini
ternyata sedilkit sekali ( 8 % ) yang menyatalan kKelayakan
Scuagal guru 3D, hampir semun dari mercka ( 9C 5 ) me-—

nyatakan menunjang tugas pokolk, dan

sedikit sekali (2% )
menyatakan menambah genesi dan Kepuasan batin.

nelihat dari hasil masalah reflektif ini dapat diartikan
bahwa : Motivasi pafa mahasiswa untuk mengikuti Prog-
ram Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini lebih cenderung

ke dalam golongan motivasi instrinsik yalitu : suatu do-
rongan untuk melakukan sesuatu aktivitas dalam mencapai

tujuan yang diinginkan, dimana tujuan tersebut terkan-
dung di dalam aktivitas ditu sendiri.

Hal ini juga terbukti bahwa mereka memasuki Program Pe -
nyetaraan D-II Guru Penjaskes ini sebenarnya bukan

karena disengaruhi oleh orang lain atau hanya ikut-

ikutan teman dekat melainkan timbul dari dalam diri

iz




Lo

individu itu sendiri dengan penuh kesadaran, kKarena
mereka bermaksud untuk mengaktualisasikan diri dengan
tuntatan peningkatan kualifikasi guru SD serta tuntut-
an perkembangan ilm: pengetahuan dan teknologi yang
sedang berkembang pesat sekarang ini. Di samping itu
pula mereka lebih menyadari bahwa Program Penyetaraan
D~II Guru Penjaskes ini sangat menunjang sekali kepada
tugas—~tugas pokok sebagai guru pendidikan jasmani di-

Sekolah Dasar.

Masalah disadari.

Hasil angket mengenai disadari seperti tercantum pada
tabel 5, tentang apakah mereka 'mengetahui tujuan Pro -
gram Penyetaraan D-II Guru Penjaskes, dapat diketahui
bahwa hampir semua ( 82 # ) dari mereka menyatakan ya,
sedikit sekall ( 3 % ) menyatakan tidak, dan  sedikit
sekali pula ( 15 % ) dari mereka menyatakan ragu-ragu.
Sedangkan apakah mereka memasuki Program Penyetaraan
D=IX Guru Penjaskes ini sudah memiliki-kesiapaﬁ flasik
dan mental dapat dikatakan bahwa hampir semua ( 90 % )
menyatakan siap, tidak ada ( O % ) darl mereka yang
menyatakan tidak siap, namun masih ada juga yang ragu—

ragu tetapi sedikit sekali ( 10 % ).
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Kemudian mengenai apakah mereka bersedia menerima re —
siko apa saja yang terjadi selama dalam pendidikan, i~
ni juga hampir semua ( 91 % ) dari mefeka menyatakan
va, sedikit sekali ( 2 € ) yang tidak meherima, dan a-
da juga vang masih ragu-ragu tetapl sedikit sekali
(7%).

Selanjutnya ditanya lagi mengenal perasaan peserta se-—
telah menjadi mahasiswa Program Penyetaraan D-II Guru
Penjaskes, hanya sedikig ( 25 %4 ) dari mereka yvang me-—
nyatakan sangat bangga karena sesual dengan cita-cita,
dan sedikit sekali pula ( 7 % ) yang menyatakan bangga
dapat mengikutl perkembangan zaman, namun sebagilan be-
sar ( 68 % ) dari mereka menyatakan senang dapat me -
nambah ilmu pengetahuan., Dan terakhir mengenai masalah
disadari yaitu apakah keberatan mengilkutl kegiatan tu-
torial, ternyata sedikit sekall ( 23 % ) dari mereka
yang keberatan, sebagian besar ( 7? % ), yang menyata-—
kan tidak keberatan, dan tidak.ada.( O % ) yeng ragu -
ragu.

Dengan demikian dapat diartlkan pula bghwa Program Pe-—
nyetaraan D-IX Guru Penjaskes terscbut sebenarnya se —

belum mengikutl program ini sudah penuh  pertimbangan
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dan sudah berpikir matang untuk menentukan sikapnya,
Terbukti bahwa mereka sudah memiliki fisik dan mental
serta bersedia menerima segala resiko apa.saja yang a-—
kan terjadi selama menglkuti pendidikan, demikian pulé
pada masalah perasaan para mahasiswa sebagian merasa
senang dapat menambah ilmu pengetahuan, sekali pun ma-~
sih ada sedikit dari mereka yang keberatan adanya tu -
torial, Hal ini dapat diatasi dengan cara memberikan
penyulubhan terutama bagi guru—guru Sekolah Dasar. ter -
sebut.

Masalah Organic-ﬁeeds0

Hasil lembaran angket ini mendapat temuan tentang or -
ganic needs seperti tercantum pada tabel 6.

Perihgal apakah dengan mengilkuti Program . Penyetaraan
D-IT Guru Penjaskes inl untuk mendapatkan angka kredit
ternyata sebaglan dari mereka ( 51 % ) menyatakan ya,
sebaglan pula menyatakan tidak ( 47 % ), dan gedikit
sekall vang ragu-ragu ( 2 % ).

Lain halnya dengan apakah mereka mengikuti Program Pe-
nyetaraan D-II Guru Penjaskes supaya dapat meningkat -
kan penghasilan keluarga, hanya sedikit ( 31 %€ ) vyang

menyatakan ya, sebagian besar dari mereka ( 67 % ) me—
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nyatalkan tidak, serta sodilzit o

raga,

e

oy

[

Kemudian tentang apakah merel

1
Let

raan D-II Guru Penjaskes ini b
sebaglan besar

)

fesi guru 8D,

hanya sedikit ( 33 yang me

ekali ( ) Yang ragu -
mengiliuti Program Penyeta-
nya untuk meningkatkan pro-

¢ 64 % )

tidak dan se-

menyatakan ya, s

nyatakan

dikit sekall ( % % ) yang ragu-ragu.
Selanjuinya tentanyg apakash mereka memasuled Program Pe-
nyclaraan D-11 Guru Penjaskes ini taikut kalau tidak di-

Iutkan sebagai tenaga pengoajar
9 tahun.- . hanya sediliit { 30
nyntakan ya, sebagian besar (

11 o

s

(3

hemudian yang terakhir dari or

dan sedikit seka

I

yan

g2

pvendlidixa dasar

Dada
durl mereka yang me-

)

%)

67

menyatakan tidai,

5 ragu-~-ragu.
nic needs ini adal ah

tentang apakah mereka memasuki Program Penyetaraan D-I1
Guru Penjaskes ini  hanva ingin  mencoba-coba saja, ter-
nyata hanya sedikit ( 3 7 } yang menvatakan Ya, ham-
pir semua ( 9% % ) menyatakan tidak, dan sedikit se-
kall (0 % ) yang ragu-ragu.

Jika melibhat perbandingan hosil Jawaba tersebut di.-
atas, ternyata dorongan organic needs atau Kebutuhan fi-

slologls tidak terlalu memp:
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si mahasiswa untuk mengikuti Program Penyetaraan D-TII

Guru Penjaskes.

Masalah objective motives.

Rekapitulasi hasil angket mengenai objective -~ motives
seperti tercantum pada tabel 7, dapat dijelaskan seba-~
gai berikut :

Apakah mereka memasuki Program Penyetaraan D-II Guru
Panjaskes ini karena ingin mengukur minat saja, ter. -
nyata sedikit sekali ( 15 % ) dari mereka yang menya -
takan ya, hampir semua ( 83 # ) menyatakan tidak  dan
sedikit sekali ( 2 % ) yang ragu-ragu. |

Hal ini sama dengan alasan apakah mereka mengilkuti
Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini takut ti -
dak banyak memiliki pengetahuan dan keterampilan ten -
tang dunia pendidikan pada umumnya dan dunia olahraga
pada khususnya, sedikit sekali ( 14 % ) dari meréka
yang menyatakan ya, hampir se@a ( 83 % ) ményatakan
tidak, dan sedikit sekali ( 3 # ) yang ragu-ragu,

Lain halnya dengan apakah mereka memasuki Program Pe —
nyetaraan D-II Guru Penjaskes ini karena Ingin terpan-—
dang, tornyata sebagisn besar dari mercka ( 72 % ) mo-—

nyatakan ya, hanya sedikit ( 26 % ) yang menyatakan
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tidak, namun ada juga yang ragu-ragu tetapi sedikit
sekali ( 2 % ). Selanjutnya yang terakhir dari objec -
tives motiveé adalah tentang apakah mereka memasuki
Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini takut ka -
lau tergeser dari jabatan mereka, hasilnya sebagian
besar ( 75 % ) dari mereka menyatakan ya, hanya sedi -
kit ( 22 # ) yang menyatakan tidak, dan sedikit seka -
1i ( 3 £ ) yang ragu-ragu.

Dari penjeiasan yang dikemukakan di atas, dapat dika —
takan bahwa motivasl yang tergolong objective motives
ini lebih cenderung pula ke dalam gelongan motivasi
instrinsik, karena terlihat mereka memasuki Pregram
Penyetaraan D—~II Guru Penjaskes ini tidak hanya ingin
mengukur minat, melainkan mereka ada mempunyai rasa

takut kalau tidak banyak memiliki pengetshuan tentang

dunia pendidikan pada umumnya dan dunia olahraga pada

khususnya, di samping itu pula mereka secara sadar ta-

'kut juga akan tergeser dari jabatannya sebagatl guru

pendidikan jasmani di Sekolah Dasar.
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BAB v

KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data vyvang

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sehubungan de -

ngan masalah " Apa saja yang menjadi motivasi mahasiswa

untuk mengikuti Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes

melalul belajar jarak jauh dengan sistem tutorial " seba-—

gai berikut

e

1. Kesimpulan teoritis.

Seorang guru dituntut untuk mengembangkan kemampuan
dan keterampilannya sesual dengan kemajuan'ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi, guru yang tidak mau bela -
jar lagi, akan salah memberikan penjelasan~-penje -
lasan kepada siswa-siswanya, sebab bahan pelajaran
yang ditulis dalam buku pada umumnya tidak segera
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan dan
tekﬁologi. |

Dalam proses belajar agar tujuan yang diinginkan
tercapal dengan baik perlu adanya motivasi atau do-

rongan yang mengerahkan ke arah keberhasilan dalam
o
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belajar. Bagi seseorang yang mempunyai motivasi

yvang dalam untuk belajar, maka dengan mudah  untuk

dapat berkensentrasi terhadap bahan yang dipelajari

dan sekaligus akan mencapal hasil yang menmuaskan.
Bagi seseorang yang kurang mempunyai motivasi dalam
belajar, maka agak sukar untuk melaksanakan prin -~
sip—prinsip belajar yang baik, sebab belajar yang
baik itu hanya dapat dilaksanakan bagi seseorang

vang memiliki motivasi atau kecenderungan dalam be—

lajar.

2. Kesimpulan

a.

Sebagian besar motivasi mahasiswa yang mengikuti
Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini dipe -~
ngaruhi oleh motivasi instrinsik yakni dorongan
yang muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tu -
juan menjadi orang yang terdidik, yang berpengeta -

huan, yang ahli dalam bidang studi tertentu.

' Satu-satunya jalan ialah belajar, tanpa belajar ti-—

dak mungkin mendapatkan pengetahuan.

Sedikit sekall mahasiswa yang mengikuti Program Pe-
nyetaraan D-II Guru Penjaskes ini didasari oleh mo-—
tivasl ckstrinsik, yakni dorongan yang timbul kare—

nRa rangsangan dari luar, sodanjkan dalam belajar
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motivasi seperti ini juga memang diperlukan, walau

pun demikian hal ini dapat di atasi dengan memberi-

i i i

kan motivasi selama dalam proses belajar mengajar

berlangsung.

B. Sa.r'an-saz‘an-o

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di a-

g tas, maka dapat disarankan sebagai berikut

i. Mengingat pentingnya motivasi dalam mencapail tujuan

yang diinginkan, hendaknya motivasi instrinsik yang

. i

sudah dimiliki oleh mahasiswa tersebut perlu dipeliha-

ra dan ditingkatkan semaksimal mungkin, karenamsemakin

i, =i

kuat motivasi semakin kuat pula kemampuan untuk menca-

pai tujuan.

T B ety

2. Karena sedikitnya motivasi yang cenderung ke dalam go-
| : longan ekstrinsik yang ada pada mahasiswa tersebut,
! bendaknya diharapkan kepada para pengéjar dalam hal
| iniladalah tutor agar dapat lebih banyak memberikan
| . motivasi kepada mahasiswa dalam proses belajar atau

| : proses tutorial terutama motivasi ekstrinsik ini.
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LAMP TRAN-LAMPIRAN :
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Lampiran : 1.

uesioner
STUDL BERBAGAT MOTIVASI MAHASISWA UNTUK
MENGIXUTI PROGRAM PLNYETARAAN D-II
GURU  PENJASKES MELALUL SISTEN
TUTORIAL DI KOTA MADYA BANJARMASIN

Petunjuk

T+ Berilah tanda silang ( X ) pada pernyataan-vernyataan
berikul ini secara benar dan sejujur-jujurnya.

2. Mama tidak perlu ditulis, dan terima kasih atas segala

bantuannya.

Pertanyaan-pertanyaan.

A+ Latar belakang pendidikasan terakhir, masa kerja, golong-

an/ruang gaji mahasiswa Program Penyetaraan D-I1T1 Guru
Penjaskes.
1. Tdentitas anda sebagal peserta Program Penyetaraan
D-II Guru Penjaskes
a. Jenis kelamin T. laki-1aki ()
2e Borempuan (
b. Pendidikan terakhir 1. SMOA/SGA (
(

2. 5G0 / 5PG

e

3. KGO / KPG (
i

. :)‘.-I.J;Iifk -J- r’i'nrlya (

o




ce. Masa kerja 1. 0 ~ 4 tahun ()
| é. L - 8 tzhun ()

3. 8 - 12 tahun ()

ke 12 =~ 15 tahun ()

5. 15 tahun lebih ()

2. Golongan/ruang géji mahasiswa Program Penyetaraan

D-IT Guru Penjaskes.

a. 1II/a ()
b. IIL/b ()
ce IX/c ()
d. II/d ()
e. III/a | ()
~f. IIL/b ()
g. III/c ()
h, IIIl/d ()

3. Berapa bldang studi anda mengajar di sekolah ?

a. satu bidang studi - ()
b. dua bildang studi | ()
c. tiga bidaﬁg atudi ()
de ompat bidang studl ()
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4. Berapa jumlah jem mengajar anda setiap minggunya 7

a. OO0 sampal dengan 05 jam ()
b. 06 sampai dengan 10 jam ()
Ce -11 sampai dengan 15 jam ()
d. 16 sampal dengan 20 jam ( )
e. 21 sampai dengan 25 jam ()
f. lebih dari 25 jam - ()

B, Reflektif.
5. Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan D-II

Guru Penjaskes ini hanya ilkut—ikutan teman dekat 7

a. va - ()
b. tidak ‘ { )
ce entahlah, ragu-ragu ()

6. Apakah saudara diperintahkan oleh atasan sehingga

memasukl Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes

ini 7

a. ya ()
b. tidak ()
Ce entéhlah, ragu-ragu ()
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7. Apakah karena tuntutan peningkatan kualifikasi Guru

SD sehingga saudara memasuki Program Penyetaraan D-IT

ini 2

a. ya ¢ )
b. Tidak ()
c. Entahlah, ragu-ragu )

8. Apakah karena desakan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga saudara memasulki Program pPe-

nycetaraan D-IL1 Guru Penjaslkes ini 2

a. Ya ¢ )
b. Tidak )
C. fntahlah, ragu-ragu )
9. Apakah saudara tertariic akan program pemerintah ini
untuk menyetarakan Guru SD ke jenjang Diploma Dua 2
a. Ya ()
b. Tidak )
c. Entahlah, ragu-ragu ¢

10. Secara praktis manfaat apa yang saudara peroleh mela-

lui Program Penyetaraan D-II Guru renjaskes ini

Ly

a. Kelayakan scbagai Guru 3ekolah Dasar (




% b. menunjang tugas pokok di Sekolah Dasar ()
c. menambah gengsi dan kepuasan bathin ()
C. Digadari.

1l. Apakah saudara mengetahui tujuan Program Penyetaraan

D-IT Guru Penjaskes ini ?

a. ya ()
[ b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu (3

'12. Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan D-II inil

sudah memiliki kesiapan fisik dan mental ?

a. vya ()
b. tidak . | ()
c. entahlah, ragu-ragu | ()

‘ ‘ 13. Apakah saudara bersedia menerima resiko apa saja yang
|
|

terjadl selama dalam pendidikan 7

a. ya . ()
| b. tidak ()
] ' c. entahlah, ragu-ragu : ()
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15.

Bagaimana perasaan saudara setelah menjadi péséfta
Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes ini ? |
a. sangat bangga karena sesuai dengan cita-cita ( )
b. bangga, karena dapat mengikuti perkembangan
jaman ()
c. senang dapat menambah ilmu pengetahuan ()
Dalam program penyetaraan ada kegiatan tutorial,

apakah saudara keberatan mengikutinya ?

a. ya ()
b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu ()

D. Organic Needs.

16.

17.

Apakah saudara mengikuti Program Penyetaraan D-II

Guru Penjaskes ini bermaksud untuk mendapatkan angka

kredit ?

a. ya | ' ()
b. tidak ()
Ce qntahlah, ragu-ragu : ()

Apakah saudara mengikuti Program Penyetaraan D-ITI
Guru Penjaskes ini supaya dapat meningkatkan pengha-

silan keluarga ?
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19.

20.

18.

a. ya ()
b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu ()

Apakah saudara mengikuti Program Penyetaraan D-IT
Guru Penjaskes ini hanya untuk meningkatkan profesi

sebagai guru ?

a. ya ()
b. tidak ()
C. entahlah, ragu-ragu ()
Apakah saudara memasuki Program Poenyetaraan D-II

Guru Penjaskes ini takut kalau tidak diikutkan seba-
gal tenaga pengajar pada pendidikan dasar 9 tahun :

o

a. ya ()
U. tidak . ()
Ce entahlah, ragu-ragu : ()
Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan D-II

Guru Penjaskes ini hanya ingin mencoba-coba saja ?

a. ya‘ ()
b. tidak ()
Ca entahlah,'ragu-ragu ()
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E. Objective Motives.

21.

22.

3.

2he

Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan D-IT

Guru Penjaskes ini karena ingin mengukur minat saja?

a. ya ()
b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu : ()

Apakah saudara mengikuti Program Penyetaraan D-II
Guru Penjaskes ini takut kalau tidak banyak memiliki
pengetahuan dan keterampilan tentang dunia pendidik—

an pada umumnya dan dunia olahraga pada khususaya ?

a. va ()
b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu v ()
Apakah saudara memasuki Program Penyetaréan D-IT

Guru Penjaskes ini karena ingin terpandang ?

a. ya | ()
b. tidak ' ()
c. entahlah, ragu-ragu ()

Apakah saudara memasuki Program Penyetaraan D-IT Gu-—

ru Penjaskes ini takut kalau tergeser dari Jjabatan

anda ? a. yYa ()
b. tidak ()
c. entahlah, ragu-ragu ()
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TABEL |

Jumlah Responden Mahasiswa Program Penyetaraan D-Tl Guru

Penjaskes di Kota Madya Banjarmasin 2000/2001

:N ‘ Program Penyetaraan | Mahasiswa- | Mahasiswa- i fumlah
' No ! — o umla
| | D-1I Guru Penjaskes | Mahasiswa | Mahasiswa |
— il | | =
1 ‘1 Pokjar Banjar Timur ‘ 16 4 I20
. | | | |
2 | Pokjar Banjar Selatan : 12 8 20
"
3 | Pokjar Banjar Barat | 10 | 16 | 20
I | - — ——, e
Jumlah s 22 o
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TABEL 4

Rekapitulasi Hasil Kuesioner/Angket Tentang Reflektif

Mahasiswa Program Penyetaraan D-II Guru Penjaskes
:Alternatif i ; i ;
! {1 ! 1
No | vl ;Frekuen51 ‘Prosentase : Keterangan
[} 1 1
o A - - -
5 B 57 95 hampir semua
! C 3 ' 5 sedikit sekali
60 100
1 ! ! :
; A ; 34 57 sebagian besar
6 ! B ] 26 V43 sebagian besar
A R -
] t !
1 P60 | 100 !
1 1 1 ! 1
; ! A ! 56 | 93 ! hampir semua !
a B ! L } 7 sedikit sekali
| C 1 - ] - -
! ! !
i 6 }
1 ! 0 ! 100
| ! 1
A 50 ! 83 hampir semua
8 B 9 I 15 ! sedikit sekali
C ] 1 | 2 | sedikit sekali
60 100
!
A ! 56 93 hampir semua
9 B : 3 5 sedikit sekali
C { 1 2 sedikit sekali
! . !
I 60 | 100 ; |
A b5 8 | sedikit sekali
y 10 |} B ! 51 90 | hampir semua
! © ! 1 ] 2 ; sedikit sekali
1 1 1
) ! 60 100 !
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TABEL 5

Rekapitulasi Hasil Kuesioner/Angket Tentang Disadari
Mahasiswa Program Penyetaraan D-II Guru

Penjaskes
Mternatif | ;
ernati 3
No Jawaban Frekuensi 1Prosentase Keterangan
!
A L9 82 hampir semua
11 B 2 3 sedikit sekali
C 9 15 sedikit sekagli
| 3 1 3 |
i [ %0 | 100 z :
] 1 1 1 ! !
! ! A ! 5L | 90 | hampir semua
1 1 ! 1
e T D B |
! 1 ) 1
! | ! 6 ! 10 ! sedikit sekali |
! ! ! !
' ! !
; { 60 } 100 !
! 1 1 ! 1
{ ! A 55 ' 91 hampir semua
{ !
| 3] B 1 ! 2 sedikit sekali
| ! 1
! J I ! | sedikit sekali {
1 9 . !
1
1 ! 60 100 j'
1 1 )
i A 15 : 25 hanya sedikit
14 i L 7 sedikit sekali
‘ { © L1 ! 68 ] sebagian besar
i 60 100 g
1 1 1 1
J J 14 ] 23 sedikit sekali
1 .
15 } B L6 ! 77 sebagian besar
| | - 3 - -
! - !
!
60 ' 100

-1




TABEL 6

Rekapitulasi Hasil Kuesioner/Angket Tentang
Organic Needs Mahasiswa Program Penyetaraan
D-IT Guru Penjaskes

U 1 i :
! ernatif
No | Jawaban Frekuensi ]Prosentase i Keterangan
] .
E A 31 51 g sebagian besar
16 ! B 28 ; L7 i sebagian besar
\ .
! C 1 ! 2 ; sedikit sekali
- 1 k]
| ! 60 ! 100 ! !
1 !
; A 19 1 31 ! hanya sedikit
! i 3 '
17 ) ! 4O ! 67 ! sebagian besar ';
! ! ! ]
! C ! 1 ! 2 ! sedikit sekali
; ! ] f ]
1 1 1
; ! 60 ) 100 ) !
1 1
i A i 38 ) 64 ! sebagian besar
1 1 1 1
18 ) ) 20 ) 33 ! hanya sedikit
! ! ! ! ' !
) ! C ! 2 ; 3 } sedikit sekali ]
) i , 1
! 160 ] 100 | 1
1
. ’ ; A } 18 5 30 I hanya sedikit i
!
z 19 ! L0 ! 67 I sebagian besar
: _j‘ - C 2 S 3 ; sedikit sekali
L | | e } o |
| 2 ? 3 sedikit sekali i
20 | B 58 ) 97 hampir semug
’ c f - } - -
: | |
j 60 ! 100 } {
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TABEL 7

Rekapitulasi Hasil Kuesioner/Angket Tentang Objective
Motives Mahasiswa Program Penyetaraan D—II Gurn Penjaskes

I
{
Alternatif .
No | Jawaban Frekuensi Prosentase | Keterangan
A 9 15 1 sedikit sekaldi
1
21 ] B 50 83 hgmpir semua
C ! 1 i 2 sedikit sekali
| 60 | 100
t
! 8 14 sedikit sekali
)
22 ] B 50 83 hampir semua
! .
! 2 3 sedikit sekali
| .
i ' 60 100
¥
l A 43 72 sebagian besar
23 B 16 | 26 hanya sedikit
| C 1 2 sedikit sekali
3 1 . 60 100
| T
. A L5 75 sebaglan besar
| 24 B } 13 22 hanya sedikit
B
| C 2. - 3 sedikit sekaldl
! 60 100
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